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UMKM. Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan metode survei melalui
kuesioner kepada 50 mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja usaha (t = 2,018, Sig =
0,049),  sedangkan  digital  capability  tidak
berpengaruh signifikan secara parsial (t = 1,727, Sig
= 0,091). Hasil Uji Simultan kedua variabel
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
usaha (F = 7,559, Sig = 0,001) dengan R? = 0,243,
yang artinya literasi keuangan dan digital capability
bisa menjelaskan 24,3% variasi kinerja usaha
mahasiswa. Penelitian ini diharapkan memberikan
usaha dan saran yang mendukung dalam
pengembangan kewirausahaan mahasiswa seperti
literasi keuangan dan kemampuan digital sebagai
faktor pendukung untuk keberhasilan usaha.

PENDAHULUAN

Kewirausahaan mahasiswa merupakan salah satu strategi yang sangat penting untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi. perguruan tinggi dapat mendorong mahasiswa untuk
berwirausaha melalui beberapa program inkubasi bisnis dan mata kuliah kewirausahaan tetapi
tidak semua usaha milik mahasiswa dapat berkembang atau berjalan dengan baik. Salah satu
indikator keberhasilan pada usaha adalah kinerja usaha yang menggambarkan pertumbuhan
penjualan dan keuntungan usaha.

Penelitian menunjukkan literasi keuangan berperan penting untuk meningkatkan kinerja
usaha. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, pengambilan
keputusan investasi dan kemampuan menghadapi risiko usaha (Wediawati et al., 2025).. literasi
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keuangan sangat berpengaruh signifikan pada peningkatan kinerja UMKM dan Dan berkontribusi
Terhadap Peningkatan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Desiyanti et al., 2023). tingkat
literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu memahami kondisi keuangan, menyusun
perencanaan keuangan, dan mengelola risiko lebih efektif. Literasi keuangan tidak hanya
pengetahuan tetapi menjadi faktor penting karena menentukan keberhasilan kinerja usaha
(Lusardi & Mitchell, 2013)..

Perkembangan teknologi digital juga sangat berpengaruh pada keberhasilan usaha bukan
hanya literasi keuangan saja yang berpengaruh. Kapabilitas teknologi informasi komunikasi
berpengaruh pada kinerja bisnis UMKM (Tsani Farhan et al., 2022). literasi digital dan
kemampuan memanfaatkan teknologi dapat memperkuat daya saing usaha. sisi lain juga
menekankan bahwa kemampuan menggunakan media sosial, marketplace, dan pembayaran
digital termasuk menjadi faktor penting untuk memperluas pasar. penelitian lain menunjukkan
bahwa kombinasi literasi keuangan dan capability digital dapat meningkatkan intensi
kewirausahaan serta mendorong pertumbuhan usaha (Kang et al., 2024). Perkembangan teknologi
digital adanya transformasi. Transformasi digital memungkinkan wirausaha untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat Proses bisnis dan membuat nilai tambah dan memanfaatkan
teknologi. Keberhasilan pada transformasi digital bergantung kemampuan yang dimiliki seperti
mengintegrasikan teknologi dalam strategi bisnis, oleh karena itu digital capability menjadi faktor
penting dalam mendukung peningkatan kinerja usaha di era digital (Galliers & Jarvenpaa, 2010).

Penelitian yang membahas tentang literasi keuangan dan digital capability pada kinerja
UMKM sudah ada beberapa tetapi penelitian secara langsung meneliti mahasiswa sebagai subjek
penelitian oleh karena itu penelitian ini berbeda dengan menguji pengaruh literasi keuangan dan
digital capability terhadap kinerja usaha biasanya. kombinasi literasi keuangan dan menggunakan
teknologi digital berkontribusi secara positif pada kinerja UMKM di kecamatan sungai jawi luar
menunjukkan jika literasi keuangan dan penggunaan teknologi digital tidak dapat di pisahkan
upaya untuk meningkatkan perkembangan usaha.

Perkembangan teknologi digital di beberapa tahun ini membawa perubahan besar pada
mahasiswa yang menjalankan usaha. beberapa peneliti menunjukkan jika memanfaatkan media
sosial bisa membantu pemilik usaha meningkatkan jangkauan usaha dan efisiensi operasional di
pasar seperti menggunakan metode pembayaran digital dan market place. mahasiswa biasa nya
hanya menggunakan media sosial untuk melakukan promosi dan mahasiswa biasa nya tidak
melakukan analisis keadaan.

Lapangan untuk menarik perhatian konsumen, jadi tidak semua mahasiswa mampu
mengoptimalkan teknologi digital dengan strategis dan banyak usaha mahasiswa berhenti bukan
dikarenakan produk nya gagal atau tidak laku tapi penyabab nya karena pengelolaan keuangan
dari keuntungan hasil penjualan tidak tercatat dengan baik dan tidak mampu mengoptimalkan
teknologi digital dengan baik.

Teknologi memang penting untuk menjalankan usaha tapi jika hanya mengandalkan
teknologi usaha yang di jalankan tetap tidak bisa berkembang dengan baik, kita harus melakukan
literasi keuangan dan melakukan digital capability secara bersamaan agar usaha dapat
berkembang dengan baik.

LANDASAN TEORI
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu memahami mengelola sumber
keuangan secara efektif. Literasi keuangan mencakup pemahaman kemampuan seperti
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melakukan mencatat keuangan, mengelola arus kas, mengevaluasi keuntungan dan kerugian pada
usaha. Beberapa penelitian menunjukkan UMKM memiliki literasi keuangan yang baik
dampaknya kinerja usahanya stabil dan mampu bertahan karena bisa mengontrol dalam
menggunakan modal. Literasi keuangan menjadi faktor penting karena usahanya masih di tahap
awal dan modal terbatas karena itu literasi keuangan penting, jika keuangan dikelola tidak baik
usahanya akan mengalami kesulitan arus kas dan tidak hanya mempengaruhi kinerja usaha tetapi
juga mempengaruhi UMKM dalam jangka panjang (Iriani et al., 2025).

Literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan individu seperti kemampuan memahami
konsep dasar keuangan seperti inflasi, bunga dan risiko dari investasi. Individu mampu
mengambil keputusan ekonomi dan menghindari kesalahan dalam mengelola keuangan usaha.
literasi keuangan penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan finansial dalam
usaha (Lusardi & Mitchell, 2013).

Literasi keuangan masyarakat masih tergolong rendah seperti pemahaman bunga, inflasi,
investasi dan diversifikasi risiko. rendahnya literasi berdampak pada perilaku keuangan, tingkat
literasi keuangan yang rendah kurang berpartisipasi dalam pasar saham dan mengandalkan
sumber informasi informal seperti keluarga atau teman. tingkat literasi keuangan juga
dipengaruhi oleh faktor demografis seperti pendidikan, usia, dan gender. literasi keuangan
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan individu
(van Rooij et al., 2011). Literasi keuangan memiliki komponen utama seperti pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan. Komponen nya membentuk kemampuan
individu dalam mengelola keuangan. Pengetahuan keuangan untuk pemahaman dasar keuangan,
perilaku dan sikap keuangan untuk mempraktikkan pengetahuan keuangan (Adele Atkinson,
2012).

Digital Capability

Digital capability terutama pada teknologi dan komunikasi capability merupakan
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitas bisnis misalnya
kolaborasi, komunikasi dan pengambilan keputusan. capability memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, inovasi layanan dan transformasi digital UMKM.
Penggunaan pada teknologi digital dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan
memperluas jaringan dan meningkatkan daya saing di pasar (Pekanbaru, 2025).

Digital capability seperti Financial technology dan Digital marketing mendukung kinerja
keuangan UMKM. Digital marketing menjadi tindakan utama untuk menghubungkan pemilik
usaha dengan para konsumen dan menyampaikan informasi keuangan secara digital hingga dapat
meningkatkan pemahaman dan penggunaan teknologi keuangan. digital dapat membuat aktivitas
bisnis lebih efektif dan efisien seperti transaksi online, pemasaran dan pengelolaan keuangan
berbasis teknologi (Kusnandar, 2022).

Digital capability merupakan bagian dari kemampuan dinamis organisasi untuk
menghadapi transformasi digital yang berkembang. capability mencakup kemampuan untuk
mengenali peluang organisas, memanfaatkan peluang, menyesuaikan dan mentransformasi model
bisnis dan juga proses organisasi. menurut dari penelitian ini digital capability tidak hanya
berkaitan dengan teknologi tetapi juga berkaitan dengan kemampuan strategis organisasi dalam
beradaptasi dengan cepat inovatif dan tindakan terhadap perubahan lingkungan digital (Warner &
Wiger, 2019).

Kemampuan digital berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui Proses
bisnis dan menggunakan sistem informasi yang terintegrasi. digital capability yang benar
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dilakukan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas usaha (Lahuerta
Otero et al., 2014). Digital capability mencakup kemampuan dalam mengelola informasi,
menggunakan sistem teknologi dan mengintegrasikan proses bisnis menggunakan platform
digital. Digital capability terlihat dari kemampuan perusahaan dalam mengadopsi teknologi baru
meningkatkan komunikasi dan cepat dalam mengambil keputusan sehingga dapat meningkatkan
fleksibilitas, Inovasi dan daya saing perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (Schlaile et al.,
2021).

Kinerja Usaha

Kinerja usaha UMKM dipengaruhi beberapa faktor seperti literasi keuangan, orientasi
kewirausahaan dan permodalan. Kinerja usaha tidak hanya dari keuntungannya saja tetapi dari
kemampuan usaha dalam berkembang, bersaing dan bertahan di era digital. ketiga faktor
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, orientasi kewirausahaan memberikan
kontribusi paling besar dan teknologi digital sebagai faktor yang memperkuat hubungan dengan
orientasi kewirausahaan sehingga digitalisasi tidak hanya menjadi alat pendukung tetapi menjadi
faktor strategis untuk meningkatkan kinerja usaha dan daya saing UMKM (Indah & Firdaus,
2025).

Kinerja usaha dilihat dari kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dan mengelola sumber
daya dengan efektif melalui inovasi model bisnis. Kinerja usaha terdapat dua aspek yaitu
adaptive agility dan resource capability. Penguasaan teknologi kompleksitas bisnis dan jaringan
usaha menjadi penentu dalam meningkatkan kinerja, karena itu perusahaan yang mampu
berinovasi akan memiliki kinerja usaha yang baik (Harris, 2010).

Hal profitabilitas dipengaruhi oleh orientasi pasar yang dimiliki perusahaan. kinerja usaha
tidak hanya diukur dari keuntungan tetapi kemampuan dari perusahaan dalam memahami
kebutuhan pelanggan, mengamati pesaing, dan melakukan koordinasi internal dengan efektif.
Perusahaan yang orientasi pasarnya baik mampu menciptakan nilai untuk pelanggan sehingga
dapat berdampak pada peningkatan penjualan dan keuntungan jangka panjang (Narver & Slater,
1990).

Kinerja usaha dalam konteks layanan dan hubungan pelanggan dapat ditingkatkan melalui
customer relationship management dengan didukung oleh teknologi informasi. Kinerja Dinilai
dari kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kepuasan pada pelanggan dan loyalitas.
Penggunaan teknologi informasi dalam customer relationship management membantu
perusahaan mengelola pelanggan lebih efektif dan efisien, tidak menekankan biaya operasional
tetapi juga meningkatkan profit. Investasi teknologi tidak hanya sebagai biaya tetapi sebagai
faktor yang meningkatkan kinerja usaha dan keuntungan dalam jangka panjang (Simbolon, 2014).

METODE PENELITIAN

Peneltian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk menjelaskan hubungan
dan pengaruh pada variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen pada
penelitian ini adalah literasi keuangan (X;) dan digital capability (X2), sedangkan variabel
dependen nya adalah kinerja usaha (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Sampel diambil secara purposive sampling
sebanyak 50 responden.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner. Penelitian menggunakan skala likert 1-5: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 =
Tidak Setuju, 3 = Ragu-Ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju. Pertanyaan dalam kuesioner disusun
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berdasarkan indikator setiap variabel Literasi Keuangan meliputi pemahaman pengelolaan
keuangan, pencatatan keuangan, dan pengelolaan arus kas. Indikator Digital capability meliputi
kemampuan menggunakan media sosial, marketplace, pembayaran digital, dan pemanfaatan
teknologi untuk promosi. Sedangkan indikator kinerja usaha meliputi peningkatan penjualan dan
kemampuan bertahan dalam persaingan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan 3
komponen analisis yaitu uji parsial (uji-t), uji simultan (uji-f), dan uji determinasi (R-square). Uji
Hipotesis yang dilakukan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut tabulasi hasil penelitian dalam wuji hipotesis parsial (uji-t) pada 2 variabel
independent penelitian ini yaitu literasi keuangan (X1) dan digital capability (X>).
Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
(constant) 0.055 1020 .054 0.957
X1 0.127 0.063 0.303 2.018 0.049
X2 0.101 0.058 0.259 1.727 0.091

Berdasarkan hasil uji pada tabel 1, menunjukkan bahwa variabel X (literasi keuangan)
memiliki nilai t niwne = 2,018 dengan tingkat signifikansi (p-value) = 0,049 < 0,05 yang
mengindikasikan bahwa variabel literasi keuangan (Xi) berpengaruh secara parsial terhadap
variabel kinerja usaha (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik literasi keuangan, maka
akan mempengaruhi peningkatan pada variabel kinerja usaha. Selanjutnya, variabel digital
capability (X2) memiliki nilai t niwng = 1,727 dengan tingkat signifikansi tingkat signifikansi (p-
value) = 0,091 > 0,05 yang mengindikasikan bahwa variabel digital capability (Xz) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja usaha.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Sum of Mean
Model squares df square F Sig.
1 Regression 8.275 2 4.137 7.559 0.001°
Residual 25.725 47 547
Total 34.000 49

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan pada tabel 2, nilai F piung = 7,559 dengan tingkat
signifikansi (p-value) = 0,001 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. dengan demikian, secara simultan variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi (Uji R Square)
Adjusted R Std. Error of
Model R R. Square Square The Estimate
1 0.4932 0.243 0.211 0.740
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 3, diperoleh nilai R Square (R?) =
0,243 menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan digital capability mampu menjelaskan
variasi kinerja usaha mahasiswa sebesar 24,3% sisanya sebesar 75,7% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini seperti pengalaman usaha, kreativitas, kemampuan manajerial, serta
kondisi lingkungan bisnis. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi kedua variabel
independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen berada pada kategori cukup
meskipun belum terlalu kuat. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,211 setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan penjelasan relatif stabil dan model
ini cukup layak untuk di gunakan karena tidak mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan dan digital capability memiliki peran penting,
kedua faktor bukan satu-satunya faktor yang menentukan kinerja usaha mahasiswa. model
penelitian ini dapat dikatakan cukup layak digunakan, namun masih perlu mempertimbangkan
variabel lain agar dapat memberikan penjelasan secara menyeluruh terhadap kinerja usaha

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel literasi keuangan
(X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha (Y). Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sSebesar 2,018 dan nilai signifikansi sebesar 0,049 yang lebih kecil dari 0,05.
Artinya, semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa wirausaha, maka kinerja
usahanya juga akan meningkat. literasi keuangan membantu dalam pengelolaan keuangan yang
lebih efektif, seperti mengatur modal, mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta mengambil
keputusan keuangan yang tepat.

Variabel digital capability (X2) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini terlihat dari nilai t piung sebesar 1,727 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,091 yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti kemampuan digital yang dimiliki
belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja usaha dalam penelitian
ini. Kemungkinan hal ini terjadi karena pemanfaatan teknologi digital oleh responden belum
optimal.

Secara simultan, berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F piung sebesar 7,559 dengan tingkat
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan dan digital capability secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
usaha. model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan hubungan
antar variable, literasi keuangan dan teknologi digital berkontribusi secara positif pada kinerja
UMKM.

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,243, dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel independen mampu menjelaskan sebesar 24,3% variasi kinerja usaha. sedangkan
sisanya sebesar 75,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman
usaha, kreativitas, modal, dan faktor lingkungan, hasil penelitian ini menunjukkan literasi
keuangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja usaha mahasiswa, sedangkan
digital capability masih perlu ditingkatkan agar dapat memberikan kontribusi yang lebih
signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian disimpulkan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Ini membuktikan bahwa kemampuan dalam
memahami dan mengelola keuangan usaha menjadi faktor penting dalam meningkatkan performa
usaha mahasiswa yang mampu melakukan pencatatan keuangan dan mengelola arus kas dengan
teliti dan tepat memiliki usaha yang lebih terencana dan terarah. Hasil analisis variabel digital
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capability tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja usaha, ini
membuktikan bahwa memanfaatan teknologi digital belum sepenuhnya dioptimalkan secara
strategis untuk meningkatkan usaha karena dampaknya belum cukup kuat untuk memberikan
peningkatan kinerja secara langsung. Secara simultan literasi keuangan dan digital capability
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, ini membuktikan bahwa kombinasi antara
pengelolaan keuangan yang baik dengan memanfaatkan teknologi dengan benar menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan usaha.
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